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ABSTRAK  

 

 

Dalam era globalisasi, pesaingan perusahaan sejenis sangatlah ketat dimana 

produk lokal harus bersaing dengan produk impor yang dipercaya oleh masyarakat 

lebih baik daripada produk lokal. Kepercayaan masyarakat tersebut yang menjadi 

tolok ukur bahwa perusahaan lokal harus dapat mencapai suatu standar yang sama 

atau lebih baik dari produk impor sehingga konsumen dalam negeri akan lebih 

memilih produk lokal, terlebih lagi bila dapat melakukan ekspor. Bila hal tersebut 

dapat dicapai oleh perusahaan, maka perusahaan akan mendapatkan suatu keunggulan 

sehingga tujuan perusahaanpun tercapai.  

 Untuk menghadapi salah satu tantangan pasar tersebut, perusahaan harus 

memperhatikan bagaimana meningkatkan suatu standar dan mengurangi kegagalan 

dalam berproduksi. Di mana, produk yang dipasarkan telah sesuai dengan standar 

pasar maka memudahkan perusahaan memasarkan produknya apalagi jika produk 

perusahaan di atas standar pasar maka perusahaan akan mendapatkan sorotan pasar 

yang di mana akan membawa dampak yang baik bagi perusahaan. Tetapi jika produk 

perusahaan di bawah standar pasar maka perusahaan akan lebih sulit untuk 

memasarkan produknya dan membawa citra buruk bagi nama perusahaan. 
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 Penelitian ini dilakukan pada PT. “X”, perusahaan ini bergerak dalam bidang 

garment khususnya pembuatan sprei dan bedcover yang produksinya berdasarkan 

pesanan atau membuat merek sendiri. Meskipun PT “X” telah melakukan 

pemeriksaaan pada bahan baku, produk dalam proses, produk akhir., tetapi masih 

ditemukan kegagalan yang melebihi batas toleransi yang ditentukan oleh perusahaan. 

Produk yang menjadi penelitian adalah sprei tipe SK , D180GL dan bedcover tipe B/C 

DGL karena produk ini yang paling banyak dihasilkan perusahaan. 

 Dalam penelitian ini dilakukan analisis kegagalan produk, mencari penyebab 

kegagalan produk, tindakan perbaikan yang dilakukan oleh perusahaan berdasarkan 

faktor-faktor penyebab yang telah ditemukan. Adapun alat bantu yang digunakan 

dalam melakukan tindakan di atas adalah peta kendali p, diagram pareto, dan diagram 

sebab akibat (Fishbone Chart).  

 Setelah dilakukan analisis diketahui bahwa proses produksi sprei dan 

bedcover tidak terkendali dan terkadang melonjak. Jenis kegagalan terbesar pada 

produk sprei adalah ditemukannya cacat kain dalam produk akhir, dan pada produk 

bedcover ditemukannya kesalahan jahitan. Setelah dicari faktor-faktor penyebab 

kegagalan, ternyata ditemukan faktor manusia, bahan baku, dan lingkungan dan 

metode. 
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